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Fenologi Semangka (Citrullus lanatus (Thunb.)) pada Kondisi 

 Lingkungan Yang Berbeda 

 

Karisa Ivana 

 

                  ABSTRAK 

 

Semangka (Citrullus lanatus (Thunb.)) merupakan tanaman hortikultura 

bernilai ekonomi tinggi dengan kandungan air mencapai 92% serta kaya vitamin A, E, 

dan antioksidan. Semangka sangat bergantung pada kondisi lingkungan untuk dapat 

tumbuh dengan baik. Kondisi lingkungan yang baik tentu mempengaruhi produktivitas 

semangka. Dalam rangka mengembangkan upaya budidaya semangka, perlu dilakukan 

kajian biologis dari semangka salah satunya yaitu mengenai fenologi semangka 

(Citrullus lanatus (Thunb.)) pada kondisi lingkungan yang berbeda. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2025-Februari 2026 di dua 

Lokasi, yaitu Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan dan Kecamatan Sangir, 

Kabupaten Solok Selatan dengan sampel pengamatan pada setiap lokasi sebanyak 20 

ulangan. Parameter yang diamati meliputi waktu muncul bunga, durasi berbunga, 

waktu muncul buah, dan durasi berbuah pada masing-masing Lokasi. Data dianalisis 

menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5%. 

Hasil penelitian memperlihatkan terdapat perbedaan fenologi semangka 

(Citrullus lanatus) di Kecamatan Bayang (Pesisir Selatan) dan Kecamatan Sangir 

(Solok Selatan) menunjukkan perbedaan nyata pada seluruh parameter. Di Pesisir 

Selatan, waktu muncul bunga lebih cepat (28,7 HST) dengan durasi berbunga lebih 

singkat (16,35 hari), namun waktu muncul buah lebih lama (45,05 HST) dan durasi 

berbuah lebih panjang (39,5 hari). Sebaliknya, di Solok Selatan waktu muncul bunga 

lebih lambat (31,7 HST) dengan durasi berbunga lebih lama (19,2 hari), tetapi waktu 

muncul buah lebih cepat (35,3 HST) dan durasi berbuah lebih singkat (32,65 hari). 

 

Kata Kunci: Fenologi, Semangka, Kondisi Lingkungan 
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Phenology of Watermelon (Citrullus lanatus (Thunb.)) under Different  

Environmental Conditions 

 

Karisa Ivana 

 

                  ABSTRACT 

 

Watermelon (Citrullus lanatus (Thunb.)) is a horticultural crop with high 

economic value, with a water content of up to 92% and rich in vitamins A, E, and 

antioxidants. Watermelon is highly dependent on environmental conditions for its 

growth. Good environmental conditions certainly affect watermelon productivity. In 

order to develop watermelon cultivation efforts, biological studies are necessary, one 

of which is regarding the phenology of watermelon (Citrullus lanatus (Thunb.)) under 

different environmental conditions. 

This research was conducted from November 2025 to February 2026 in two 

locations: Bayang District, Pesisir Selatan Regency, and Sangir District, Solok Selatan 

Regency, with 20 replicates in each location. Observed parameters included flower 

emergence time, flowering duration, fruit emergence time, and fruiting duration at each 

location. Data were analyzed using a t-test with a significance level of 5%. 

The study of the study showed that there were differences in watermelon 

(Citrullus lanatus) phenology in Bayang District (South Coast) and Sangir District 

(South Solok) showing significant differences in all parameters. In South Coast, the 

flowering time was earlier (28.7 HST) with a shorter flowering duration (16.35 days), 

but the fruit emergence time was longer (45.05 HST) and the fruiting duration was 

longer (39.5 days). Conversely, in South Solok the flowering time was later (31.7 HST) 

with a longer flowering duration (19.2 days), but the fruit emergence time was earlier 

(35.3 HST) and the fruiting duration was shorter (32.65 days). 

Keywords: Phenology, Watermelon, Environmental Conditions 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Semangka (Citrullus lanatus (Thunb.)) merupakan kelompok tanaman 

hortikultura dengan nilai jual cukup tinggi dan cukup luas dibudidayakan di 

masyarakat indonesia. Kandungan air yang tinggi dalam semangka (mencapai 

92 %) menjadikan buah semangka sebagai salah satu buah favorit yang banyak 

digemari, terutama saat cuaca panas atau sekedar pemenuhan kebutuhan gizi 

dari buah. Semangka juga memiliki tinggi kandungan vitamin terutama vitamin 

A dan E, serta memiliki aktivitas sebagai antioksidan dari senyawa yang 

terkandung di dalamnya (Sakinah et al., 2023). 

Dari sisi ekonomi, semangka memiliki peran strategis karena menjadi 

sumber pendapatan yang signifikan bagi petani dan pelaku agribisnis. Tanaman 

ini relatif cepat menghasilkan, dengan umur panen berkisar antara 60 hingga 90 

hari setelah tanam. Kondisi ini menjadikan semangka sebagai salah satu 

komoditas musiman yang sangat diminati petani kecil karena mampu 

memberikan keuntungan dalam waktu yang relatif cepat (Wang et al., 2022). 

Pertumbuhan dan perkembangan semangka (Citrullus lanatus) tidak 

terlepas dari pengaruh kondisi lingkungan tempat tanaman tersebut 

dibudidayakan. Faktor iklim seperti suhu, curah hujan, intensitas cahaya, dan 

kelembapan menjadi komponen utama yang menentukan keberhasilan 

pertumbuhan semangka. Tanaman masih bisa beradaptasi pada kondisi tertentu, 

tetapi jika perubahan terlalu besar maka pertumbuhan dan hasil bisa menurun. 

Suhu yang tidak sesuai dapat mengganggu proses fisiologis tanaman, 
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sedangkan curah hujan tinggi dapat meningkatkan kelembapan dan risiko 

penyakit. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada pertumbuhan, tetapi juga 

memengaruhi tahapan perkembangan tanaman, seperti waktu berbunga dan 

pembentukan buah, yang akhirnya menentukan hasil produksi. (Plos et al., 

2024). 

Dalam budidaya, pemahaman terhadap fenologi tanaman semangka sangat 

penting. Fenologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang waktu terjadinya 

berbagai tahap dalam siklus tanaman seperti munculnya kuncup daun, fase 

pembungaan, dan fase pembuahan. Fenologi tanaman sangat dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan tempat tumbuhnya seperti suhu dan faktor lingkungan 

lainnya. Perubahan kondisi lingkungan terutama akibat dari perubahan iklim 

telah menyebabkan kurang optimalnya pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Fenologi tanaman merupakan salah satu indikator yang paling efektif 

dan sederhana untuk mengidentifikasi dampak dari perubahan iklim terhadap 

tanaman (Efandri & Vauzia, 2025).  

Perbedaan ketinggian tempat tumbuh mempengaruhi perbedaan iklim 

mikro. Menurut Sarmiento (1986) perbedaan ketinggian memberikan 

perbedaan yang nyata pada iklim serta variasi ekologi. Perbedaan yang terjadi 

meliputi suhu dan kelembaban dari dataran rendah yang hangat hingga dataran 

tinggi. Ketinggian tempat merupakan salah satu faktor pengendali iklim yang 

berpengaruh kuat terhadap suhu udara. Korelasi antara perubahan suhu udara 

dengan ketinggian tempat di Indonesia yaitu setiap kenaikkan ketinggian 100 

m, menyebabkan penurunan suhu udara hingga 0,61°C. Bertambahnya 

ketinggian menyebabkan suhu udara semakin menurun dan kandungan O2 
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semakin menipis. Suhu udara sebagai salah satu komponen unsur iklim, 

menjadi pembatas dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman maupun 

serangga penyerbuknya. Ketinggian tempat banyak mempengaruhi biofisik dan 

reproduksi tanaman pertanian, baik terhadap produksinya maupun terhadap 

perubahan biofisik tanaman (Khotimah et al., 2022). 

Kecamatan Bayang merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Pesisir 

Selatan yang terletak di kawasan pesisir barat Pulau Sumatra. Secara geografis, 

daerah ini berada pada ketinggian rendah hingga sedang dan berdekatan 

langsung dengan Samudera Hindia, sehingga memiliki karakteristik iklim tropis 

basah dengan suhu relatif tinggi dan kelembapan udara yang tinggi sepanjang 

tahun. Sedangkan, Kecamatan Sangir merupakan wilayah administratif di 

Kabupaten Solok Selatan yang berada di bagian selatan Provinsi Sumatera 

Barat dengan topografi yang didominasi oleh dataran tinggi dan perbukitan. 

Ketinggian wilayah ini menyebabkan suhu udara cenderung lebih rendah 

dibandingkan daerah pesisir seperti Bayang, dengan kisaran suhu yang lebih 

sejuk serta fluktuasi suhu harian yang lebih besar.  

Perubahan suhu yang terus meningkat juga dapat memicu pergeseran zona 

pertumbuhan suatu spesies, karena tanaman berusaha beradaptasi dengan 

lingkungan yang lebih sesuai dengan kebutuhan fisiologinya (Nhao et al., 

2024). Selain suhu, faktor curah hujan juga memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap pola fenologi, terutama pada tanaman yang tumbuh di daerah tropis 

dan subtropis. Variasi curah hujan yang tidak menentu dapat menunda atau 

mempercepat waktu pembungaan serta pematangan buah. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai “Fenologi Semangka (Citrullus lanatus) pada Kondisi 
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Lingkungan yang Berbeda” penting dilakukan untuk memahami perbedaan 

waktu pertumbuhan dan perkembangan semangka di dua kondisi lingkungan 

yang berbeda. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana perbedaan 

fenologi semangka (Citrullus lanatus) pada kondisi lingkungan yang berbeda” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan fenologi semangka 

(Citrullus lanatus) pada kondisi lingkungan yang berbeda. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan fenologi semangka  

(Citrullus lanatus (Thunb.)) pada kondisi lingkungan yang berbeda. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Menambah wawasan baru dalam bidang Fenologi Tumbuhan. 

2. Memberikan informasi mengenai fenologi tanaman semangka (Citrullus 

lanatus) pada kondisi lingkungan yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Fenologi Semangka (Citrullus lanatus (Thunb.)) di Kecamatan Bayang, 

Kabupaten Pesisir Selatan dan Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan 

memperlihatkan perbedaan yang nyata dari semua parameter pengamatan fenologi 

yaitu waktu muncul bunga, durasi berbunga, waktu muncul buah dan durasi berbuah di 

kedua lokasi penelitian. Di Pesisir Selatan, waktu muncul bunga lebih cepat (28,7 HST) 

dengan durasi berbunga lebih singkat (16,35 hari), namun waktu muncul buah lebih 

lama (45,05 HST) dan durasi berbuah lebih panjang (39,5 hari). Sebaliknya, di Solok 

Selatan waktu muncul bunga lebih lambat (31,7 HST) dengan durasi berbunga lebih 

lama (19,2 hari), tetapi waktu muncul buah lebih cepat (35,3 HST) dan durasi berbuah 

lebih singkat (32,65 hari). 

B. Saran 

 Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan kajian 

yang lebih mendalam dengan melibatkan variabel lingkungan yang lebih luas, 

seperti jenis tanah dan arah angin, guna mengetahui pengaruhnya secara lebih 

mendalam terhadap fenologi tanaman semangka. 
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